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Lampiran 1. Lembar persetujuan responden

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
(Informed Consent)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini ;
Nama e
Instansi PP
Jabatan e
Menyatakan SETUJU untuk membantu dengan menjadi objek penelitian yang
dilakukan oleh:
Nama : Wahyudi Hidayat / NIM : K032221016

Judul . Hubungan Karakteristik Pajanan Insektisida Pyrethroid
Dengan Aktivitas Cholinesterase Darah Petugas Fogging
BBKK Makassar

Prosedur penelitian ini tidak akan memberikan dampak dan risiko apapun
terhadap saya dan profesi saya serta kedinasan. Saya telah diberikan penjelasan
mengenai hal tersebut diatas dan saya telah diberikan kesempatan untuk
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dan telah mendapatkan jawaban yang
jelas dan benar. Hal-hal yang terkait untuk pengambilan sampel yaitu pertanyaan
menggunakan kuesioner dan pengambilan darah.

Dengan ini saya menyatakan secara sukarela dan tanpa tekanan untuk

ikut sebagai objek dalam penelitian ini.

Makassatr, Januari 2024
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Lampiran 2. Kuesioner penelitian

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN KARAKTERISTIK PAJANAN INSEKTISIDA PYRETHROID
DENGAN AKTIVITAS CHOLINESTERASE DARAH PETUGAS
FOGGING BALAI BESAR KEKARANTINAAN KESEHATAN
MAKASSAR TAHUN 2024

A. IDENTITAS RESPONDEN

Al | Nomor Responden

A2 | Tanggal Pengambilan Data

A3 | Nama/ Initial Responden

Laki-laki

A4 | Jenis Kelamin Perempuan

1.

2.

1. Tamat SMA/ Sederajat
2. Diploma (DI/DII/DIII)

3. Sarjana (DIV/S1/S2/S3)
1.
2.
3.

A5 | Pendidikan

PNS/PPPK
A6 | Status Kerja PPNPN

Kader

B. VARIABEL PENELITIAN
Bl | UmurResponden | e Tahun
B2 | BeratBadan | e Kg
B3 | TinggiBadan | e Cm
B4 Kadar Cholinesterase Darah (Diisi 1 U/L
Petugas)

Sejak kapan anda bekerja sebagai
B5 | petugas fogging ? |
(Tanggal/Bulan/Tahun)

Berapa lama anda biasanya terpapar

B6 dalam satu kali pelaksanaan fogging ? | T Jam
Berapa dosis rata-rata bahan
B7 | insektisida yang digunakan sekali | ..o
fogging ?
......................... Kali/tahun
B8 Seberapa sering anda melakukan (Jika frekuensi fogging dalam tahun)
fogging setahun terakhir? | Kali/bulan

(Jika frekuensi fogging dalam bulan)

I:I Pengukuran dosis dan
pencampuran insektisida

selama pelaksanaan
2

I:I Menyiapkan peralatan (mesin
pengkabut atau sprayer)
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(Berikan tanda centang (V' ) pada kolom
yang telah disediakan, jawaban boleh
lebih dari satu pilihan)

Menyiiapkan alat pelindung diri

Pelaksana fogging/ pengasapan

Memantau lingkungan (cuaca,
kecepatan angin, dll)

Memberikan edukasi ke masyarakat
sekitar

Melakukan pencatatan dan
pelaporan

C. VARIABEL PENGETAHUAN

Petunjuk : Berilah pendapat anda dengan memberi tanda (V) atau (x) pada kolom yang
tersedia disamping pernyataan

No. Pernyataan 5 4 3 2 1
Insektisida adalah bahan yang
mengandung senyawa kimia

0] e

! racun dan bisa mematikan jenis
serangga

5 Insektisida digunakan untuk
memberantas nyamuk Dewasa

3 Insektisida berpotensi menjadi

racun bagi manusia

Mual dan muntah merupakan

4 | beberapa gejala keracunan
insektisida

Diare bukan merupakan gejala
dan tanda keracunan insektisida
Pyretroid dan Organofosfat

6 | merupakan beberapa jenis
insektisida

Insektisida masuk kedalam

7 | tubuh hanya melalui mulut dan
luka

Apabila insektisida terkena

8 | mata, tidak perlu langsung dicuci
dengan air bersih

Jika teracuni lantaran
menghisap insektisida, segera
bawa ketempat terbuka dan
segar

ertelan, segera

g apalagi
diupayakan
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Jika terjadi keracunan, tidak

12 | perlu langsung dibawa ke rumah
sakit/puskesmas

Insektisida sebaiknya disimpan
13 | dalam ruangan khusus dengan
ventilasi yang cukup

Ruangan penyimpanan

14 | insektisida tidak harus terkunci
dan mudah dijangkau

Ruangan penyimpanan

15 | insektisida harus diberi tanda/
peringatan bahaya

Bekas wadah insektisida harus
16 | dirusak agar tidak dimanfaatkan
untuk keperluan lain

Wadah bekas insektisida harus
ditanam jauh dari sumber air
Penyemprot segera mandi

18 | dengan air bersih menggunakan
sabun

Salah satu cara untuk
membersihkan alat-alat dan

19 | pakaian yang digunakan
sesudah penyemprotan yaitu
dicuci dengan air mengalir
Salah satu cara untuk
membersihkan alat-alat dan

20 | pakaian yang digunakan
sesudah penyemprotan adalah
dicuci dengan sabun

Saat fogging/pengasapan harus
menggunakan pelindung kepala
Tidak harus menggunakan

22 | masker saat melakukan
fogging/pengasapan

Harus menggunakan sarung

23 | tangan saat melakukan

fogging/pengasapan
D. VARIABEL TINDAKAN/PRAKTIK

Petunjuk : Berilah pendapat anda dengan memberi tanda (V ) atau (x) pada kolom
jawaban disamping pernyataan

17

21

Kadang- Tidak

No. Pernyataan Selalu | Sering kadang | Y339 | pernah

ukan

han insektisida,
panduan label
material safety
A h dahulu

L= s dan

ektisida
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dilakukan dibawah sinar
matahari langsung

Pada saat melakukan
pengukuran dosis dan
pencampuran insektisida
dengan solar, perlu
menggunakan Alat Pelindung
Diri

Melarutkan insektisida dengan
solar sesuai dengan takaran
dosis yang ditetapkan

Memastikan mesin fogging
dapat berfungsi dengan baik
terlebih dahulu sebelum
kegiatan dimulai

Setelah digunakan/habis, wadah
bekas insektisida di rusak/
dimusnahkan

Menggunakan Alat Pelindung
Diri saat memasukkan larutan ke
dalam mesin fogging

Memasukkan larutan yang telah
dicampur ke dalam mesin
fogging sesuai dengan kapasitas
tangki

Penyemprotan dilakukan
dengan cara berjalan mundur
berlawanan dengan arah angin
dengan kecepatan 5-6 km/jam.
Jika menggunakan kendaraan,
kecepatan maksimalnya 8
km/jam

10

Melakukan pengisian ulang
insektisida dilakukan dengan
kondisi mesin fogging dalam
keadaan mati

11

Melakukan penyemprotan,
moncong mesin fogging di
arahkan kebelakang dan
disandang ke bahu Kiri

12

Saat melakukan penyemprotan,
moncong mesin fogging
diarahkan ke depan dan

— u kanan

fogging selesai
nprotan
an air mengalir

4 enggunakan
ot segera setelah
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Merokok saat melakukan
15 | pencampuran insektisida

Makan dan minum sambil
16 | mencampur insektisida?

E. VARIABEL ALAT PELINDUNG DIRI

Petunjuk : Berilah tanda (V) atau (x) pada kolom yang tersedia disamping pernyataan
tentang pendapat Anda tentang jenis alat pelindung diri yang digunakan dalam
bertugas saat kegiatan fogging

Kadang- Tidak

No. Uraian Selalu | Sering kadang Jarang pernah

Menggunakan tutup kepala
(topi/ helmet) saat melakukan
1 | pencampuran atau tindakan
penyemprotan

Menggunakan baju terusan
lengan panjang dan celana
panjang saat melakukan
pencampuran atau tindakan
penyemprotan

Menggunakan Apron/ celemek
saat melakukan pencampuran
atau tindakan penyemprotan

Menggunakan masker saat
melakukan pencampuran atau
tindakan penyemprotan

Menggunakan pelindung wajah
saat melakukan pencampuran
atau tindakan penyemprotan

Menggunakan sarung tangan
saat melakukan pencampuran
atau tindakan penyemprotan

Menggunakansepatu boot saat
melakukan pencampuran atau
tindakan penyemprotan

patu kanvas
A sepatu boot)
hencampuran
an
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F. VARIABEL KELUHAN KESEHATAN

Petunjuk : Berilah pendapat anda dengan memberi tanda (V) atau (x) pada kolom Ya

atau Tidak disamping pernyataan, jika anda merasakan gejala/keluhan kesehatan

minimal tiga jam setelah melakukan fogging

No. Uraian Ya Tidak
1 | Kesemutan/Sensasi Tertusuk-Tusuk Pada Kulit

2 | Gatal pada kulit/mata atau Reaksi Alergi

3 | Iritasi mata

4 | Sakit kepala

5 | Pusing

6

7

8

Mual

Muntah

Otot berkedut

9 | Kejang

10 | Sakit tenggorokan

11 | Nyeri ulu hati (epigastrium)
12 | Kesulitan menelan (Disfagia)
13 | Badan gemetar

14 | Bisul pada rongga mulut
A. PENGGUNAAN OBAT ANTI NYAMUK

No Uraian Ya Tidak
1. | Apakah dirumah Anda menggunakan obat anti nyamuk pada
siang atau malam hari?

Jika jawaban Anda Ya, beri tanda pada jenis obat anti nyamuk
yang digunakan :

1. Obat anti nyamuk bakar

2. Obat anti nyamuk Elektrik

3. Obat anti nyamuk Spray

4. Obat anti nyamuk Lotion

2. | Sebutkan merek obat anti nyamuk yang Anda gunakan di rumah :
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MASTER TABEL
Status . .
Umur (Thn) Keria Indeks Massa Tubuh (IMT) Pemeriksaan CHE Masa Kerja
Kode !
N Respo J Pendd ] ] Hasi ‘ ]
o) nden K kn Kategor | Co B | Nilai _ © Pengambilan 1 Pengambilan 2 | Kategori | Code
- TB Kategori o
i de B IMT . . |Co . Kate Co
de Hasil Kategori Hasil -
de gori de
1 CUGP | P DIV/S1 39 236 thn 1 PNS 1,57 | 65 | 26,4 Normal 3 7.082 Normal 1 6.808 Normal 1 10 Ta>hsun 1
2 CDBP P DIV/S1 21 <36 thn 2 KADER | 1,58 | 87 | 34,9 Gemuk 1 10.915 Normal 1 9.879 Normal 1 <5 Tahun 2
3 CSYL | L | DIviIs1 | 22 <36 thn 2 KADER | 1,61 | 57 | 22,0 Normal 3 8.927 Normal 1 8.485 Normal 1 <5 Tahun 2
4 CJYL L SMA 31 <36 thn 2 PPNPN | 1,65 | 70 | 25,7 Gemuk 1 10.626 Normal 1 10.420 Normal 1 8 T;P?un 1
5 CHRP P Dl 35 <36 thn 2 PNS 1,53 | 65 | 27,8 Gemuk 1 6.122 Normal 1 6.067 Normal 1 10 Ta>l’?un 1
6 CRAL L Dl 51 236 thn 1 PNS 1,72 | 67 | 22,6 Gemuk 1 7.413 Normal 1 7.325 Normal 1 25 Ta>h5un 1
7 CSAL | L | DIvIS1 | 38 236 thn 1 PPNPN | 1,63 | 65 | 24,5 Normal 3 6.707 Normal 1 6.666 Normal 1 12 Ta>h5un 1
8 CWAL | L SMA 43 236 thn 1 PPNPN | 1,75 | 85 | 27,8 Gemuk 1 8.866 Normal 1 8.656 Normal 1 10 Ta>h5un 1
9 CILL L SMA 25 <36 thn 2 KADER | 1,64 | 46 17,1 Kurus 2 7.396 Normal 1 7.153 Normal 1 5 <5 Tahun 2
10 CJNL L DIV/S1 | 47 236 thn 1 PPNPN | 1,63 | 63 | 23,7 Normal 3 6.319 Normal 1 6.275 Normal 1 12 Ta>h5un 1
11 CM ] SMA 33 <36 thn 2 PPNPN | 1,63 | 60 | 22,6 Normal 3 7.558 Normal 1 7.313 Normal 1 7 Ta>h5un 1
12 CSK 6 thn 2 PNS 1,83 | 80 | 23,9 Gemuk 1 9.790 Normal 1 9.636 Normal 1 10 Ta>h5un 1
13 | CDH 6 thn 1 PNS 1,49 | 43 | 194 Normal 3 8.428 Normal 1 8.404 Normal 1 10 Ta>h5un 1
14 | CNH 6 thn 1 PNS 1,50 | 85 | 37,8 Gemuk 1 9.732 Normal 1 9.345 Normal 1 17 Ta>h5un 1
15 | CM{ 6 thn 1 PNS 1,62 | 65 | 24,8 Normal 3 15.034 Normal 1 14.900 Normal 1 20 Ta>h5un 1
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Status

Umur (Thn) Keria Indeks Massa Tubuh (IMT) Pemeriksaan CHE Masa Kerja
Kode !
N Respo J Pendd . . Hasi ‘ .
o) nden K kn Kategor | Co B | Nilai _ © Pengambilan 1 Pengambilan 2 | Kategori | Code
; B Kategori (o]
i de B IMT . . |Co . Kate Co
de Hasil Kategori Hasil ;
de gori de

16 CCLP P Dl 27 25-29 2 PPNPN | 1,56 | 46 18,9 Normal 3 8.680 Normal 1 8.252 Normal 1 <5 Tahun 2
17 | CHEL | L SMA 38 35-39 4 KADER | 1,75 | 60 | 19,6 Normal 3 11.614 Normal 1 11.316 Normal 1 <5 Tahun 2
18 | CMRP | P Dl 31 30-34 3 PPPK 1,50 | 60 | 26,7 Gemuk 1 7.804 Normal 1 7.656 Normal 1 <5 Tahun 2
19 | CMUP | P | DIVIS1 | 43 40-44 5 PNS 1,58 | 58 | 23,2 Normal 3 7.880 Normal 1 7.834 | Normal 1 12 Ta>h5un 1
20 | CANL | L SMA 22 20-24 1 PPNPN | 1,64 | 67 | 24,9 Normal 3 8.883 Normal 1 7.093 Normal 1 3 <5 Tahun 2
21 | CSVP | P Dl 32 30-34 3 PNS 152 | 52 | 22,5 Normal 3 6.540 Normal 1 6.292 Normal 1 9 Ta>h5un 1
22 CDIL L | DIVIS1 | 34 30-34 3 PNS 1,69 | 80 | 28,0 Gemuk 1 7.289 Normal 1 6.928 Normal 1 10 T;P?un 1
23 | CRVP P DIV/S1 35 35-39 4 PNS 1,53 | 70 | 29,9 Gemuk 1 6.929 Normal 1 6.763 Normal 1 10 Ta>l‘?un 1
24 CJUL L SMA 44 40-44 5 PPNPN | 1,61 | 56 | 21,6 Normal 3 8.931 Normal 1 7.970 Normal 1 10 Ta>h5un 1
25 | CSRL | L | DIV/S1 | 32 30-34 3 PNS 1,59 | 66 | 26,1 Gemuk 1 8.502 Normal 1 7.436 Normal 1 10 Ta>h5un 1
26 | CSML L SMA 52 50-54 7 PPNPN | 1,66 | 76 | 27,6 Gemuk 1 6.149 Normal 1 5.920 Normal 1 7 Ta>h5un 1
27 CEML L SMA 37 35-39 4 PPNPN | 1,62 | 84 | 32,0 Gemuk 1 8.696 Normal 1 7.845 Normal 1 10 Ta>h5un 1
28 CKAL L DIVIS1 | 42 40-44 5 PNS 1,67 | 74 | 26,5 Gemuk 1 10.562 Normal 1 10.137 Normal 1 18 Ta>h5un 1
29 | CHH — 0-44 5 PNS 1,45 | 60 | 28,5 Gemuk 1 6.536 Normal 1 5.971 Normal 1 16 Ta>h5un 1
30 | CTW b-39 4 PNS 1,60 | 57 | 22,3 Normal 3 8.752 Normal 1 8.713 Normal 1 10 Ta>h5un 1
31 | CYH b-49 6 PNS 1,60 | 54 | 21,1 Normal 3 5.527 Normal 1 5.163 Normal 1 7 Ta>h5un 1
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Durasi . . Frekuensi
Kode Pajanan Dosis Insektisida Fogging Pengetahuan
Resp | J
No onde | K| H H c H
n a | Kateg a | Kateg 01 3 Kateg 1|1(1|1|1|12|2(2|21|1|2(2|2|2]| Sk .
Si ori si ori dén si ori S RIS K 0/1(2|3|4|5|6|7|8|9|0(1|2|3] or NEUEEel
I | |
22 IL L|2 | <4jam | 8 | Tepat 2 8 | Sekali | 5|5|5|5|1|5[2|1|5/5|5|1|5|1|5|[5|5|5|5|5|5|1]|5]| 92 Tinggi
23 DE P| 2 | <4jam | 8 Tepat 2 8 Sekali | 5| 5(5|4|4|5/2|5|/5/5|5|2|5|2|5|5|5|5|5(|4|5|1|5]| 99 Tinggi
24 RA L| 2 | <4jam | 4 Tepat 2 6 Sekali |4|4(4|4|4|4(4|2|4|4|4|1|4|2|4|4|4|4|4(4|4|1|4]| 82 Tinggi
25 MU P| 2 | <4jam | 4 Tepat 2 4 Sekali | 5| 5(5|5|1(5[{5|5|/5{5|5(5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|1|5 170 Tinggi
26 MR P| 2 | <4jam | 4 Tepat 2 4 Sekali |4|4|(4|4|4|(3|4|1|5(4|4|1|5|2|4|4|4|4|4(4|4|1|4]| 82 Tinggi
27 JN L| 2 |<4jam | 8 Tepat 2 8 Sekali | 1|1(2(3|3(3|1|1|1f1|1|2|1|2|1|2|21|2|1(1|1|2|1]| 33 Rendah
28 SK L| 2 | <4jam | 6 Tepat 2 8 Sekali | 5(5|5(4|2|4|4|(1|4|{4|4|2|5|2|5|2|4|5|5|5|5[1|5| 88 Tinggi
29 JY L| 2 | <4jam | 4 Tepat 2 4 Sekali | 5| 5(5|5|1|5[1|5|5(/2|1|1|5|1|5|12|12|5|5|5|5|1|5]| 80 Tinggi
30 SV P| 2 | <4djam | 8 | Tepat 2 8 | Sekali | 5| 5|5|4|4|5|2|5[/5/5|5|2|5|2|5|[5|5|5|5|4|5|1]|5]| 99 Tinggi
31 YR P| 2 | <4jam é Tepat 2 2 Sekali |4|(5|4[5(3|2[1(2|4{4|4|4|4|4|5|5|5|5|5|4|5[12|5]| 90 Tinggi
Keterangan :
a. Skor5 Selalu
b. S or A S orvino
c. S -
d S
e. S

Optimization Software:
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Lampiran 4. Master tabel data
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Master tabel keluhan Kesehatan yang dirasakan responden
< cx 2| s | S 3 s 8| . | € |3 Hasil
° 53 2| 8| 2| 2| 5| 8| & 2|28 5|8 s E| B3 & Total Pemeriksaan
S Es 5 | = | < | 8| 2| S| 8| 8|%g 5|32 ©|Zg &| Keluhan | Kadar Enzim
2 g 2 9 = S S S o Q n g = oo ¢ > o c .
3 S © 8 < o = e N2 = o | Ll 8 Q2 o g Kesehatan | Cholinesterase
o X e g = n o) L = s @ s Darah
CANL - - - - + - - - - - - - - - - 1 Normal
CCLP - _ + - + - - - - - - - - - 2 Normal
CDBP - - - - - - - - - - - - - 1 Normal
CDEP - - - - + - - - - - - - - - - 1 Normal
CDIL - - - + - - - - - - - - - - - 1 Normal
CEML _ _ _ - + o - - - - - - - - - 2 Normal
CHEL - - - - + - - - - - - - - - - 1 Normal
CHPP - - - - - + - - - - - - - - - 1 Normal
CHRP - - - - - + - - - - - - - - - 1 Normal
CILL N R R R R - - - - - - - + - - 1 Normal
CJNL - - - + - - - - - - - - - - - 1 Normal
CcJuL - - - - - - - - - - - - - - - 0 Tidak Normal
CJYL _ + N - - - - - - - - - - - - 1 Normal
CKAL - - - + + - - - - - - - - - - 2 Normal
o B - - - - - - - - - + - - 1 Normal
B B - - - - - - - - - - - 0 Normal
- - _ + - - - - - - - - - 2 Normal
- - - - - - - - - - + - - 1 Normal
- + + + - - - - - - + - - 4 Normal
- - - - - + - - - - + - - 2 Normal
— B N - - - - - - - - - - - 1 Normal
B B - - - - - - - - - - - 0 Normal

Optimization Software:
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c Cel 9 o < é S ® % o 3 Hasil

g 23 2| & :5;_ 2|z |8 & 2|3 S 38 5|8 E & Total Pemeriksaan

S g_g - = ~ D 2 = 9 % sS 3|3 g o = g 2| Keluhan Kadar Enzim

3 2 ® | £ % | @a = | 5| X S T | CE 8 | 23 & |Kesehatan | Cholinesterase

o X0 g = n o) o = § °s Darah
CSKL - - - + - - - - - - - - - - - 1 Normal
CSML - - - - - - - - - - - - - 0 Normal
CSRL N + 2 R - - - - - - - - - - 2 Normal
CSVP - - - - + - - - - - - - - - - 1 Normal
CSYL - - - - - - - - - - - - - - - 0 Tidak Normal
CTWP - - - + - - - - - - - - - - - 1 Normal
CUGP + - + - - - - - - i - - - - - 3 Normal
CWAL - - + + + + - - - - - - - - - 4 Normal
CYRP - _ _ - + - - - - - - - - - - 1 Normal
TOTAL 2 3 4 7 10 7 0 1 0 1 0 0 5 0 0

Keterangan :
+ : Mengalami keluhan

- : Tidak mengalami/ merasakan keluhan

Optimization Software:
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Lampiran 5. Lembar observasi Tindakan penyemprotan

LEMBAR OBSERVASI TINDAKAN PENYEMPROTAN

76

Jenis Kegiatan yang Diobservasi

No Restoodneden Jergfgﬁrl?aDk;gng Tindakan Penyemprotan Dosis Insektisida Pen)?:éi)srlotan Keterangan
1|{2|3[4]|5|6|7]|8 Sesuai Tidak Sesuai Tepat Dosis Dosis Tidak Tepat >4 Jam <4 Jam
1 CUGP vV vV v v v
2 CDBP VvV V]V v v 7
3 CSYL v V| iv| v v|v v v 7
4 CJYL v 4R2R4 v v v v v
5 CHRP IRZ2ARZ2R% v|v v v 7
6 CRAL v V| iv| v v|v v v 7
7 CSAL v vivi|v V|V v v v
8 CWAL v VvV % v v 7
9 CILL v VvV VIV v v 7
10 CJINL v vivi|v v v v v v
11 CML v vViv|v V| v v v v
12 CSKL v vViv|v V| v v v v
13 CDEP vivi|v ViV v v v
14 CNHP V| iv|v V| v v v v
15 CMSL v V| iv|v VI v v v v
16 - V' | vV viv v v v
17 V' | v V| v v v v
18 V' | vV VI v v v v
19 W % |V v v v
20 V' | vV V| v v v v
21 V' | v v|v v v v
22 v viv v v v

Optimization Software:
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Jenis Kegiatan yang Diobservasi
No Restoodneden Jerlg?gﬁr?aDer?ng Tindakan Penyemprotan Dosis Insektisida Pen)l?;r;apl)s;ltjtan Keterangan
1/12|3|4|5|6|7]|8 Sesuai Tidak Sesuai Tepat Dosis Dosis Tidak Tepat >4 Jam <4 Jam
23 CRVP Viviv|v ViV v v v
24 CJUL v vViv|v viv v v v
25 CSRL v vViv|Vv viv v v v
26 CSML v vViv|v viv v v v
27 CEML v vViv|v viv v v v
28 CKAL v vViv|Vv viv v v v
29 CHPP Viviv|v viv v v v
30 CTWP ViviIiv|v viv v v v
31 CYRP vViv|v|v viv v v v

Keterangan : Beri tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi responden
Jenis APD :

Sepatu boot

Sepatu kanvas

Baju terusan lengan Panjang dan celana panjang
Topi/helmet

Sarung tangan

Celemek

Pelindung wajah

Masker

O~NOO O WNPE

-
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Lampiran 6. Output SPSS

Frequency Table

OUTPUT SPSS

Jenis Kelamin

78

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-Laki 18 58.1 58.1 58.1
Perempuan 13 41.9 41.9 100.0
Total 31 100.0 100.0
Kelompok Umur Responden
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 20-24 Tahun 3 9.7 9.7 9.7
25-29 Tahun 2 6.5 6.5 16.1
30-34 Tahun 6 19.4 19.4 355
35-39 Tahun 9 29.0 29.0 64.5
40-44 Tahun 6 19.4 19.4 83.9
45-49 Tahun 2 6.5 6.5 90.3
50-54 Tahun 3 9.7 9.7 100.0
Total 31 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid SMA 9 29.0 29.0 29.0
Diploma lll 7 22.6 22.6 51.6
Diploma IV / S1 Sederajat 15 48.4 48.4 100.0
Total 31 100.0 100.0
Status Kerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid PPNPN 10 32.3 32.3 32.3
KADER 4 12.9 12.9 45.2
PNS 16 51.6 51.6 96.8
PPPK 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
Statistics
Pemeriksaan cholinesterase
N Valid 31
Missing 0
Mean 8,393.19
Median 8,428.00
Std. Deviation 1,969.804
Range 9,507
Minimum 5,527
Maximum 15,034
: 6,183.00
p— 6,929.00
~ 8,428.00
[} .:'1&“'?}4] i jII 8,931.00
- 9,766.80
10,574.80
10,857.20
Optimization Software:
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Statistics
Pemeriksaan cholinesterase
Laki-Laki N Valid 18
Missing 0
Mean 8,848.50
Median 8,554.00
Std. Deviation 2,221.908
Range 8,912
Minimum 6,122
Maximum 15,034
Percentiles 10 6,299.30
25 7,369.25
50 8,554.00
75 10,578.00
80 10,683.80
85 11,019.85
90 11,956.00
Perempuan N Valid 13
Missing 0
Mean 7,762.77
Median 7,413.00
Std. Deviation 1,401.749
Range 4,263
Minimum 5,527
Maximum 9,790
Percentiles 10 5,775.80
25 6,623.50
50 7,413.00
75 8,896.50
80 9,088.00
85 9,651.50
90 9,766.80
Jumlah keluhan kesehatan
Freqguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1 jenis keluhan 17 54.8 54.8 54.8
2 jenis keluhan 6 19.4 19.4 74.2
3 jenis keluhan 1 3.2 3.2 77.4
4 jenis keluhan 2 6.5 6.5 83.9
Tanpa keluhan 5 16.1 16.1 100.0
Total 31 100.0 100.0

Frequency Table

Kesemutan/Sensasi Tertusuk-Tusuk Pada Kulit

1 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
— han 29 93.5 935 93.5
_— h 2 6.5 6.5 100.0
i :ﬁﬂlu ._'-_'y 31 100.0 100.0
-

_
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Gatal pada kulit/mata atau Reaksi Alergi
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 28 90.3 90.3 90.3
Ada Keluhan 3 9.7 9.7 100.0
Total 31 100.0 100.0
Iritasi mata
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 27 87.1 87.1 87.1
Ada Keluhan 4 12.9 12.9 100.0
Total 31 100.0 100.0
Sakit kepala
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 24 77.4 77.4 77.4
Ada Keluhan 7 22.6 22.6 100.0
Total 31 100.0 100.0
Pusing
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 21 67.7 67.7 67.7
Ada Keluhan 10 32.3 32.3 100.0
Total 31 100.0 100.0
Mual
Freqguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 24 77.4 77.4 77.4
Ada Keluhan 7 22.6 22.6 100.0
Total 31 100.0 100.0
Muntah
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 31 100.0 100.0 100.0
Otot berkedut
Freqguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 30 96.8 96.8 96.8
Ada Keluhan 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
Kejang
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 31 100.0 100.0 100.0
Sakit tenggorokan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 30 96.8 96.8 96.8
Ada Keluhan 1 3.2 3.2 100.0
= 31 100.0 100.0
:-4 |«ﬁ_ Nyeri ulu hati (epigastrium)
| Praiifaastite N Fregquency Percent Valid Percent Cumulative Percent
— han 31 100.0 100.0 100.0
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 31 100.0 100.0 100.0
Badan gemetar
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 26 83.9 83.9 83.9
Ada Keluhan 5 16.1 16.1 100.0
Total 31 100.0 100.0
Bisul pada rongga mulut
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 31 100.0 100.0 100.0
Gangguan kesadaran sementara (pingsan)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tanpa Keluhan 31 100.0 100.0 100.0
Statistics
Umur
N Valid 31
Missing 0
Mean 36.97
Median 37.00
Minimum 21
Maximum 52
NPar Tests
Descriptive Statistics
Percentiles
50th
Kelompok Umur Std. Minimu | Maximu (Median
Berdasarkan Mean N | Mean | Deviation m m 25th ) 75th
21-37 Pemeriksaan
Tahu Cholinesteras 1| 8,343.3| 1,324.98 6,122 10,915 7,342.5| 8,502.0| 8,905.0
n e 7 5 2 0 0 0
Kelompok
Umur 1
Berdasarkan 7 1.00 .000 1 1 1.00 1.00 1.00
Mean
38-52 Pemeriksaan
Tahu Cholinesteras 1| 8,453.7| 2,605.04 5527 15,034 6,481.7| 7,646.5| 9,939.5
n e 4 1 1 5 0 0
Kelompok
umur il 200 000 2 2| 200 200 200
"YE
For
ey
Optimization Software:
www balesio.com
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82

Percentiles
Std. 50th
N Mean Deviation | Minimum | Maximum 25th (Median) 75th
Pemeriksaan 31(8,393.19 [ 1,969.804 | 5527| 15,034 |6,929.00 | 8,428.00 | 8,931.00
Cholinesterase
Kelompok Umur
Berdasarkan 31 1.45 .506 1 2 1.00 1.00 2.00
Mean
Mann-Whitney Test
Ranks
Kelompok Umur
Berdasarkan Mean N Mean Rank Sum of Ranks
Pemeriksaan 21-37 Tahun 17 16.59 282.00
Cholinesterase 38-52 Tahun 14 15.29 214.00
Total 31
Test Statistics?
Pemeriksaan
Cholinesterase
Mann-Whitney U 109.000
Wilcoxon W 214.000
Z -.397
Asymp. Sig. (2-tailed) .691
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .710°
a. Grouping Variable: Kelompok Umur Berdasarkan Mean
b. Not corrected for ties.
Descriptive Statistics
Percentiles
50th
Std. Minimu | Maximu (Median
Kategori Masa Kerja | N | Mean | Deviation m m 25th ) 75th
>5 Pemeriksaan
tahu Cholinesteras 2| 8165.41 2,048.08 5,527 15,034 6.581.71 7.719.0 8,914.75
n e 4 2 4 5 0
KategoriMasa| 2| 4 54 000 1 1| 100| 100 1.00
Kerja 4
<5 Pemeriksaan
tahu  Cholinesteras 7 9,174.1 | 1,549.87 7.396 11,614 7,804.0| 8,883.0| 10,915.0
n e 4 0 0 0 0
Kategori Masa | 7 2.00 .000 2 2 2.00 2.00 2.00
Kerja
Descriptive Statistics (Secara keseluruhan)
 p—— -
= Percentiles
b Std. 50th
“-rs.|t:ﬁ:l:| Mean Deviation | Minimum | Maximum 25th (Median) 75th
rUr
f '-'--*'-‘“"-ﬂ-“]'--_ L 8,393.19 | 1,969.804 5,627 15,034 | 6,929.00 | 8,428.00 | 8,931.00
1.23 425 1 2 1.00 1.00 1.00
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Mann-Whitney Test

Ranks
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| Kategori Masa Kerja Mean Rank Sum of Ranks
Pemeriksaan >5 tahun 24 14.54 349.00
Cholinesterase <5 tahun 7 21.00 147.00
Total 31
Test Statistics?
Pemeriksaan
CHOLINESTERASE
Mann-Whitney U 49.000
Wilcoxon W 349.000
Z -1.654
Asymp. Sig. (2-tailed) .098
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .104°
a. Grouping Variable: Kategori Masa Kerja
b. Not corrected for ties.
NPar Tests
Descriptive Statistics
Percentiles
Std. 50th
Kategori IMT N Mean Deviation | Minimum | Maximum 25th (Median) 75th
Gemuk  Pemeriksaan 14 |8272.14 | 1687.884| 6122 10915]6,830.75| 8153.00]9,939.50
Cholinesterase
Kategori IMT 14 1.00 .000 1 1.00 1.00 1.00
Kurus  Pemeriksaan 1| 7,396.00 7,396 7,396
Cholinesterase
Kategori IMT 1 2.00 2
Normal - Pemeriksaan 16 | 8,561.44 | 2,276.181 5527 | 15,034 |6,883.50 | 8,554.00 | 8,930.00
Cholinesterase
Kategori IMT 16 3.00 .000 3 3.00 3.00 3.00
Descriptive Statistics (Secara keseluruhan)
Percentiles
Std. 50th
N Mean Deviation | Minimum | Maximum 25th (Median) 75th
Pemeriksaan 31(8,393.19 [ 1,969.804 | 5527 | 15,034 (6,929.00| 8,428.00 | 8,931.00
Cholinesterase
Kategori IMT 31 2.06 .998 1 3 1.00 3.00 3.00
Kruskal-Wallis Test
Ranks
[ [ Kategori IMT N Mean Rank
2 rase Gemuk 14 15.50
" Kurus 1 11.00
. Ty Normal 16 16.75
| I:‘é ll:\"] ‘W Total 31
| s
=LY
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Test Statistics®?

Pemeriksaan
Cholinesterase

Chi-Square .454
df 2
Asymp. Sig. 797

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Kategori IMT

Descriptive Statistics
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Percentiles
50th
Std. Minimu | Maximu (Median
Kategori Pengetahuan | N | Mean | Deviation m m 25th ) 75th
Renda Pemeriksaan
h Cholinesteras 5 8,925.8| 1,097.69 7,558 10,626 8,127.0| 8,866.0| 9,754.5
e 0 9 0 0 0
Kategori 5| 100 000 1 1| 1200| 100| 100
Pengetahuan
Tinggi  Pemeriksaan
Cholinesteras 2| 8,290.7| 2,096.59 5527 15.034 6,665.2 | 7,842.0( 9,131.2
e 6 7 6 5 0 5
Kategori 21 200 000 2 2| 200| 200| 200
Pengetahuan 6
Descriptive Statistics (Secara keseluruhan)
Percentiles
Std. 50th
N Mean Deviation | Minimum | Maximum 25th (Median) 75th
Pemeriksaan 31(8,393.19[1,969.804| 5,527 | 15,034 6,929.00| 8,428.00 | 8,931.00
Cholinesterase
Kategori 31 1.84 374 1 2 2.00 2.00 2.00
Pengetahuan
Mann-Whitney Test
Ranks
[ Kategori Pengetahuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Pemeriksaan Rendah 5 20.60 103.00
Cholinesterase Tinggi 26 15.12 393.00
Total 31

Test Statistics?

Pemeriksaan
CHOLINESTERASE

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

[B)|

42.000
393.000
-1.235
217
.235P

_
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Descriptive Statistics

85

Percentiles
Std. 50th
Kategori Tindakan N Mean Deviation | Minimum | Maximum 25th (Median) 75th
Kurang  Pemeriksaan 3| 9,016.67 | 1,539.539 7,558 10,626 | 7,558.00 | 8,866.00 | 10,626.00
Cholinesterase
Kategori Dosis | 4 2.00 .000 2 2 2.00 2.00 2.00
Insektisida
Balk  Pemeriksaan 28| 8,326.39 | 2,021.847 5,527 15,034 | 6,762.50 | 8,154.00 | 8,930.00
Cholinesterase
Kategori Dosis | »q 2.00 000 2 2 2.00 2.00 2.00
Insektisida
Descriptive Statistics (Secara keseluruhan)
Percentiles
Std. 50th
N Mean | Deviation | Minimum | Maximum 25th (Median) 75th
Pemeriksaan 31(8,393.19(1,969.804 | 5527| 15,034]6,929.00| 8,428.00 | 8,931.00
Cholinesterase
Kategori 31 1.90 301 1 2 2.00 2.00 2.00
Tindakan
Mann-Whitney Test
Ranks
| Kategori Tindakan N Mean Rank Sum of Ranks
Pemeriksaan Kurang 3 20.67 62.00
Cholinesterase Baik 28 15.50 434.00
Total 31
Test Statistics?
Pemeriksaan
Cholinesterase
Mann-Whitney U 28.000
Wilcoxon W 434.000
Z -.935
Asymp. Sig. (2-tailed) .350
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .385°
a. Grouping Variable: Kategori Tindakan
b. Not corrected for ties.
Descriptive Statistics
Percentiles
Std. 50th
APD lengkap-tidak lengkap N Mean Deviation | Minimum | Maximum 25th (Median) 75th
Tidak Pemeriksaan 4| 8,008.50 | 1,075.929 6,536 8,866 | 6,872.00 | 8,316.00 | 8,837.50
Lengkap Cholinesterase
APD lengkap- 4 1.00 .000 1 1 1.00 1.00 1.00
tidak lengkap
— 27 | 8,450.19 | 2,077.825 5,527 15,034 | 6,929.00 | 8,428.00 | 9,732.00
elp]= 27 2.00 .000 2 2 2.00 2.00 2.00
] :iiﬁéﬂLQ:& ":'-.-

L
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Descriptive Statistics (Secara keseluruhan)
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Percentiles
Std. 50th
N Mean | Deviation | Minimum | Maximum 25th (Median) 75th
Pemeriksaan 31(8,393.19(1,969.804| 5527 15,034 6,929.00 | 8,428.00 | 8,931.00
Cholinesterase
APD lengkap- 31 1.87 341 1 2 2.00 2.00 2.00
tidak lengkap
Mann-Whitney Test
Ranks

| APD lengkap-tidak lengkap N Mean Rank Sum of Ranks
Pemeriksaan Tidak Lengkap 4 15.25 61.00
Cholinesterase Lengkap 27 16.11 435.00

Total 31

Test Statistics?

Pemeriksaan
CHOLINESTERASE

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

51.000
61.000
=177
.860
.887°

a. Grouping Variable: APD lengkap-tidak lengkap

b. Not corrected for ties.

;
ODF
|
0 g
'l :'-...I-ui.-..v i

il
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Lampiran 7. Curriculum vitae

CURRICULUM VITAE

A. Data Pribadi

1. Nama : Wahyudi Hidayat

2. Tempat, tanggal lahir : Soppeng, 16 Januari 1980

3. Alamat : Bumi Husada Indah Blok AA No. 27
Kel. Bangkala Kec. Manggala Makassar

4. Kewarganegaraan : Indonesia

B. Riwayat Pendidikan
1. Tamat SLTA tahun 1998 di SPK Muhammadiyah Ujung Pandang
2. Diploma Il (D-IIl) tahun 2001 di APER Depkes Mulok Jiwa Makassar
3. Sarjana (S1) tahun 2012 di Universitas Hasanuddin Makassar
4. Profesi (Ners) tahun 2013 di Universitas Hasanuddin Makassar

C. Pekerjaan dan Riwayat Pekerjaan

Jenis Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil UPT Vertikal Kemenkes
Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Makassar

NIP :198001162006041011

Pangkat : Penata Muda Tk.I, lll/b

Jabatan : Pembimbing Kesehatan Kerja

D. Karya llmiah yang telah dipublikasikan
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Lampiran 8. Dokumentasi penelitian

DOKUMETASI PENELITIAN

Pengukuran Tinggi Badan Pengukuran Berat Badan

Proses Wawancara dan Pengisian Kuesioner

Proses pencampuran bahan insektisida dan pelarut

n kegiatan fogging dengan penggunaan APD lengkap
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DOKUMETASI PENELITIAN

Petugas fogging yang masih belum menggunakan APD lengkap

Pengambilan sampel tahap 1 Pengambilan sampel tahap 2

Sampel darah yang telah disentrifugasi untuk pemisahan serum

Pengirman sampel serum darah
ke BB Labkesmas Makassar
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Lampiran 9. Rekomendasi persetujuan etik
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Lampiran 10. Surat izin penelitian BBKK Makassar
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Lampiran 11. Surat izin penelitian BB Labkesmas Makassar
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Lampiran 12. Surat keterangan selesai penelitian
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